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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil asuhan keperawatan pada tanggal 01-04 April 2024 

kepada responden pada usia 3 dan 4 tahun dengan diagnosis Ansietas 

berhubungan dengan tidak krisis situsosial di Ruang Melati5 RSUD Dr 

soekardjo Kota Tasikmalaya Maka penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengkajian 

Pengkajian yang dilakukan pada tingkat kecemasan yang diukur dengan 

Visual Facial Anxiety Scale (VFAS) menunjukkan bahwa klien 

Responden 1 mengalami skor A3 yaitu kecemasan ringan. Sedangkan 

Responden 2 mengalami skor A5 yaitu Kecemasan berat ringan. 

Pengkajian dilakukan dengan cara mencocokkan gambar wajah dengan 

ekspresi klien saat pertama kali datang Selain itu, pengamatan lain 

seperti tingkah laku dan masalah yang dialami klien dapat terlihat pada 

proses pengkajian.Data fokus,Gelisah,Cemas,Rewel, Tegang,Pola tidur 

terganggu 

2. Diagnosa keperawatan 

Diagnosa keperawatan pada An. AM dan An. AK di Ruang Melati 5 

RSUD Dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya Diagnosa keperawatan yang 

didapatkan dari kedua responden tersebut yaitu  Ansietas berhubungan 

dengan kritis situasional (D.0080). 

3. Perencanaan keperawatan 

Perencanaan pada An. A dan An. R di Ruang Melati 5 RSUD Dr. 

Soekardjo Kota Tasikmalaya yaitu dengan tujuan mengurangi 

kecemasan akibat hospitalisasi dengan  penerapan terapi bermain  

mewarnai gambar 

4. Pelaksanaan  

Pelaksanaan pada tanggal 01April-04 April 2024 di Ruang Melati 5 

RSUD Dr.Soekardjo Kota Tasikmalaya dapat dilakukan sesuat dengan 

rencana yang akan dilakukan 
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5. Evaluasi 

Evaluasi pada kedua responden yang kasus Penerapan terapi bermain 

mewarnai gambar untuk menurukan kecemasan akibat hospitlasasi 

pada anak usia prasekolah (3-6thn) dilakukan selama 3 hari dengan 1x 

sehari selama 30 menit dalam 3 hari mengalami menurunkan 

kecemasan. 

5.2 Saran 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Disarankan institusi pendidikan memberikan pengalaman dan 

pengetahuan lebih lanjut tentang Penerapan, sehingga peserta didik 

dapat melakukan penyuluhan dan mempraktekannya kepada 

masyarakat. 

2. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan (Rumah Sakıt) 

Disarankan pihak rumah sakit melakukan jadwal penerapan terapi 

bermain mewarnai gambar untuk menurukan kecemasan akibat 

hospitlasasi pada anak usia prasekolah (3-6thn) dan penyuluhan terkait 

dengan PMK pada keluarga pasien dirumah sakit sehingga keluarga 

pasien memiliki pemahaman tentang PMK dan termotivasi untuk 

melakukannya secara mandırı ketika klien sudah diperbolehkan pulang. 
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